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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

I. IDENTIFIKASI 
No. Responden   : 
Tanggal/Bulan/Tahun  : 

II. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Nama : 
Umur : ……… Tahun 
Jenis Kelamin  : 
Pendidikan Terakhir : 

III. DATA ANTOPROMETRI 
Berat Badan : ……… Kg 
Tinggi Badan : ……… Cm 
IMT                                  : 

 
II. KUESIONER ALAT UKUR PERASAAN KELELAHAN (KAUPK2) 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah Anda merasa susah berpikir pada saat dan 

setelah bekerja? 
1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

2. Apakah Anda merasa enggan atau Lelah saat berbicara? 1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

3. Apakah Anda merasa gugup setelah bekerja? 1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

4. Apakah Anda merasa susah berkonsentrasi setelah 
bekerja? 

1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

5. Apakah Anda sulit memusatkan perhatian? 1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

6. Apakah Anda sering merasa lupa dalam waktu dekat ini? 1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 



 

 
 

7. Apakah Anda merasa kurang percaya diri setelah 
bekerja? 

1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

8. Apakah Anda merasa cemas? 1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

9.  Apakah Anda merasa sulit mengontrol sikap setelah 
bekerja? 

1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

10.  Apakah Anda merasa malas atau kurang tekun dalam 
melakukan pekerjaan Anda? 

1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

11. Apakah Anda merasa sakit kepala setelah bekerja? 1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

12. Apakah bahu Anda terasa kaku setelah bekerja? 1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

13. Apakah Anda merasa nyeri pada punggung setelah 
bekerja? 

1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

14. Apakah nafas Anda terasa sesak pada saat dan setelah 
bekerja? 

1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

15. Apakah tenggorokan Anda terasa haus setelah bekerja? 1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

16. Apakah suara Anda terasa serak setelah bekerja? 1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

17. Apakah Anda pernah merasakan bagian tubuh Anda 
gemetaran tanpa disadari pada saat dan setelah bekerja? 

1. Tidak 
2. Ya, jarang 
3. Ya, sering 

 

 
 
 
 
 



 

 
 

III. KUESIONER MASA KERJA 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Apakah Anda pernah kerja sebelumnya di tempat 

lain (jenis pekerjaan yang sama)?  

a. Ya, di……… 

 

b. Tidak 

2. 
Berapa lama Anda bekerja di tempat tersebut? 

… tahun…bulan 
 

3. Sudah berapa lama Anda bekerja sebagai cleaning 
service di tempat ini? 

a. Lebih dari 3 
tahun 

b. Kurang dari 3 
tahun 

 
 

IV. KUESIONER BEBAN KERJA 

No. Nama 
Responden 

Pengukuran Denyut Nadi 
Rata-Rata 

Denyut Nadi 
(denyut/menit) 

Hasil 
Sebelum 
Bekerja 

(Denyut Nadi 
Istiahat) 

Setelah 
Bekerja 

(Denyut Nadi 
Kerja)  

 
 

 
 

     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

Lampiran 2. Hasil Analisis 

ANALISIS UNIVARIAT 
 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Laki-laki 39 81.3 81.3 81.3 

Perempuan 9 18.8 18.8 100.0 
Total 48 100.0 100.0  

 
 
 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Muda 28 58.3 58.3 58.3 

Tua 20 41.7 41.7 100.0 
Total 48 100.0 100.0  

 

 
 

Masa_Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Baru 16 33.3 33.3 33.3 

Lama 32 66.7 66.7 100.0 
Total 48 100.0 100.0  

 
 

Beban_Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid  Ringan 21 43.8 43.8 43.8 

 Berat 27 56.3 56.3 100.0 
Total 48 100.0 100.0  

 
 
 



 

 
 

 
Indeks_Massa_Tubuh 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Tidak Normal 26 54.2 54.2 54.2 

Normal 22 45.8 45.8 100.0 
Total 48 100.0 100.0  

 
 

Kelelahan_Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Kurang Lelah 10 20.8 20.8 20.8 

Lelah 16 33.3 33.3 54.2 
Sangat Lelah 22 45.8 45.8 100.0 
Total 48 100.0 100.0  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

ANALISIS BIVARIAT 

Umur * Kelelahan Kerja 
 

Crosstab 

 

Kelelahan_Kerja Total 
"Kurang 
Lelah" "Lelah" 

"Sangat 
Lelah"  

Umur "Muda" Count 10 12 6 28 
% within 
Umur 

35.7% 42.9% 21.4% 100.0% 

"Tua" Count 0 4 16 20 
% within 
Umur 

0.0% 20.0% 80.0% 100.0% 

Total Count 10 16 22 48 
% within 
Umur 

20.8% 33.3% 45.8% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-
Square 

15.498a 2 <,001 <,001  

Likelihood Ratio 18.927 2 <,001 <,001  
Fisher-Freeman-
Halton Exact 
Test 

15.938 
  

<,001 
 

Linear-by-Linear 
Association 

14.833b 1 <,001 <,001 <,001 

N of Valid Cases 48     
a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is 3,96. 
b. The standardized statistic is 3,851. 
 

 
 



 

 
 

Masa_Kerja * Kelelahan_Kerja 
 

Crosstab 

 

Kelelahan_Kerja 

Total 
"Kurang 
Lelah" "Lelah" 

"Sangat 
Lelah" 

Masa_Kerja "Baru" Count 9 4 3 16 
% within 
Masa_Kerja 

56.3% 25.0% 18.8% 100.0% 

"Lama" Count 1 12 19 32 
% within 
Masa_Kerja 

3.1% 37.5% 59.4% 100.0% 

Total Count 10 16 22 48 
% within 
Masa_Kerja 

20.8% 33.3% 45.8% 100.0% 

 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 18.791a 2 <,001 <,001  
Likelihood Ratio 19.083 2 <,001 <,001  
Fisher-Freeman-
Halton Exact Test 

17.628   <,001  

Linear-by-Linear 
Association 

15.194b 1 <,001 <,001 <,001 

N of Valid Cases 48     
a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum expected  
count is 3,33. 
b. The standardized statistic is 3,898. 

 
 
 
 
 
 



 

 
 

Beban_Kerja * Kelelahan_Kerja 
 

Crosstab 

 

Kelelahan_Kerja 

Total 
"Kurang 
Lelah" "Lelah" 

"Sangat 
Lelah" 

Beban_
Kerja 

"Ringan
" 

Count 7 13 1 21 
% within 
Beban_Kerja 

33.3% 61.9% 4.8% 100.0% 

"Berat" Count 3 3 21 27 
% within 
Beban_Kerja 

11.1% 11.1% 77.8% 100.0% 

Total Count 10 16 22 48 
% within 
Beban_Kerja 

20.8% 33.3% 45.8% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 25.683a 2 <,001 <,001  
Likelihood Ratio 29.994 2 <,001 <,001  
Fisher-Freeman-
Halton Exact Test 

27.893   <,001  

Linear-by-Linear 
Association 

17.365b 1 <,001 <,001 <,001 

N of Valid Cases 48     
a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum  
expected count is 4,38. 
b. The standardized statistic is 4,167. 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

Indeks_Massa_Tubuh * Kelelahan_Kerja 
 

Crosstab 

 

Kelelahan_Kerja 

Total 
"Kurang 
Lelah" "Lelah" 

"Sangat 
Lelah" 

IMT "Tidak Normal" Count 2 6 18 26 
% within 
IMT_Baru 

7.7% 23.1% 69.2% 100.0% 

"Normal" Count 8 10 4 22 
% within 
IMT_Baru 

36.4% 45.5% 18.2% 100.0% 

Total Count 10 16 22 48 
% within 
IMT_Baru 

20.8% 33.3% 45.8% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 13.268a 2 .001 <,001  
Likelihood Ratio 14.168 2 <,001 .001  
Fisher-Freeman-
Halton Exact Test 

13.313   <,001  

Linear-by-Linear 
Association 

12.274b 1 <,001 <,001 <,001 

N of Valid Cases 48     
a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum expected  
count is 4,58. 
b. The standardized statistic is -3,503. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

Lampiran 3. Dokumentasi 

      
 

       
 
 
 



 

 
 

       
 

       
 



 

 
 

       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

Lampiran 4. Surat Izin Meneliti  

 
 



 

 
 

 
 



 

 
 

Lampiran 5. Daftar Riwayat Hidup 

 
 
Nama : Andi Nurul Farihah Abustan 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir : Pare-Pare, 02 Oktober 2001 

Agama : Islam 

Suku : Bugis 

Alamat : Jalan Pasar Sentral, Kab. Barru 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK Al- Ikhlas Kabupaten Barru (2006-2007) 

2. SDIT Darusshalihin Kabupaten Bogor (2007-2008) 

3. SDN 5 Kota Pare-Pare (2008-2009) 

4. SD Inpres Barru 01 (2009-2013) 

5. SMP Pesantren Modern Putri IMMIM Pangkep (2013-2016) 

6. SMA Pesantren Modern Putri IMMIM Pangkep (2016-2019) 

7. Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

(2019-2023) 

 


